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III.  METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Mertasinga, Kecamatan Cilacap 
Utara, Kabupaten Cilacap. Penentuan tempat penelitian dilakukan secara sengaja 
(purposive), karena agroindustri rumah tangga tahu di Kelurahan Mertasinga 
memiliki jumlah produksi tahu yang besar dibandingkan dengan wilayah lainnya 
di Cilacap. Penelitian dilaksanakan dari 26 Januari sampai 4 Maret 2019. 
 
B. Obyek Penelitian 
Obyek dalam penelitian ini adalah agroindustri rumah tangga tahu di 
Kelurahan Mertasinga, Kecamatan Cilacap Utara, Kabupaten Cilacap. 
 
C. Metode Penelitian dan Rancangan Pengambilan Sampel 
Metode penelitian yang digunakan adalah survei. Survei adalah metode 
penelitian yang mengambil sampel dengan menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpulan data yang pokok (Singarimbun, 2006). Sampel merupakan sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti. Pengambilan sampel pada penelitian tentang 
analisis optimalisasi agroindustri tahu di Kelurahan Mertasinga, Kecamatan 
Cilacap Utara, Kabupaten Cilacap, dilakukan secara sensus karena jumlah 
populasi agroindustri rumah tangga tahu di Kelurahan Mertasinga terdapat 10 unit 
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atau kurang dari 100. Menurut Arikunto (2002), apabila subjeknya kurang dari 
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitianya merupakan penelitian sensus. 
 
D. Jenis dan Metode Pengambilan Data 
1. Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari beberapa sumber, 
yaitu sebagai berikut :  
a. Data primer 
Diperoleh dari sumber secara langsung, melalui wawancara 
menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya serta 
pengamatan secara langsung di lapangan. 
b. Data sekunder 
Diperoleh dari catatan serta dokumen perusahaan, internet, dan berbagai 
pustaka yang dapat membantu dalam membahas permasalahan yang 
berkaitan dengan topik penelitian. 
2. Metode Pengambilan Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian yaitu 
sebagai berikut : 
a. Wawancara 
Wawancara atau interview dilakukan dengan cara mengadakan tanya 





b. Observasi  
Observasi dilakukan dengan mengamati langsung obyek yang akan 
diteliti guna memperoleh data yang akurat dan up to date terhadap hal-
hal yang berhubungan dengan penelitian. 
c. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari hasil-hasil penelitian, 
literatur, dan sumber-sumber lain yang relevan dengan penelitian. 
 
E. Variabel dan Pengukuran 
Variabel dan pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Harga Produk  
Harga produk adalah harga jual produk tahu putih dan tahu goreng per 
potong, dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp). 
2. Jumlah produksi  
Jumlah produksi adalah jumah produk tahu putih dan tahu goreng yang 
dihasilkan selama periode penelitian, yaitu satu bulan. Jumlah produksi 
dinyatakan dalam satuan potong. 
3. Total Biaya 
Jumlah rata-rata biaya tetap dan biaya variabel yang dikeluarkan dalam 
memproduksi tahu selama periode penelitian, yaitu satu bulan. Total biaya 






Penerimaan dalam penelitian ini adalah jumlah unit moneter (uang) yang 
diperoleh dari penjualan output produksi selama satu bulan produksi, 
dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp). 
5. Bahan baku  
Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan tahu meliputi kedelai yang 
dinyatakan dalam satuan kilogram (Kg), air yang dinyatakan dalam satuan 
liter, dan asam tahu yang dinyatakan dalam satuan liter. 
6. Bahan Penolong  
Bahan penolong yang dibutuhkan dalam produksi tahu goreng adalah minyak 
goreng yang dinyatakan dalam satuan liter dan garam yang dinyatakan dalam 
satuan kilogram (Kg). 
7. Jam kerja mesin  
Jam kerja mesin adalah penggunaan mesin giling kedelai yang dihitung 
dengan satuan jam. 
8. Bahan bakar 
Bahan bakar yang digunakan dalam proses produksi adalah solar yang 
dinyatakan dalam satuan liter dan kayu bakar yang dinyatakan dalam satuan 
kilogram (Kg). 
9. Jam kerja tenaga kerja langsung 
Jam kerja tenaga kerja langsung dinyatakan dengan satuan jam. Tenaga kerja 
langsung dalam proses produksi tahu terdiri atas tenaga pembuatan tahu, 
penggodokan atau perebusan tahu, dan penggorengan tahu. 
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10. Target Produksi 
Target produksi adalah jumlah rata-rata produksi tahu yang harus dilakukan 
untuk dapat memenuhi permintaan pasar. Target produksi dinyatakan dalam 
satuan potong. 
11. Keuntungan 
Keuntungan tiap potong produk tahu yang dihasilkan diperoleh dengan 
mencari selisih antara penerimaan dengan biaya. Keuntungan yang dihasilkan 
dinyatakan dengan satuan rupiah per potong (Rp). 
 
F. Metode Analisis Data 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
1. Total Biaya 
Biaya produksi dibedakan menjadi dua macam, yaitu biaya tetap dan 
biaya variabel (Sudarman, 2001). Total biaya adalah jumlah biaya tetap 
seluruhnya dan biaya variabel seluruhnya merupakan biaya total pada proses 
produksi tahu, yaitu :  
TCn = ∑ TFCmn + ∑ TVCmn 
Keterangan :  
TCn             : Total biaya ke-n (n = 1,2) (Rp) 
TFCmn    : Total biaya tetap m (m = 1,2) ke-n (n = 1,2) (Rp) 
TVCmn    : Total biaya variabel m (m = 1,2) ke-n (n = 1,2), m = input (m =  
       1 berupa input untuk produk tahu putih, m 2 berupa input untuk 
        produk tahu goreng), n = jenis produk (n = 1 berupa tahu putih,  
        n = 2 berupa tahu goreng) (Rp). 
m     : input (m = 1 berupa untuk tahu putih, m = 2 berupa input untuk  
       produk tahu goreng). 
n     : jenis produk (n = 1 berupa tahu putih, n = 2 berupa tahu goreng) 
24 
 
a. Biaya tetap 
Biaya tetap adalah biaya yang tetap harus dikeluarkan pada 
berbagai tingkat output yang dihasilkan, dinyatakan dengan rumus 
sebagai berikut : 
∑ TFCmn = ∑ Dmn + ∑ LT 
Keterangan :  
TFCmn : Total biaya tetap m (m = 1,2) ke-n (n = 1,2) (Rp) 
Dmn  : Biaya penyusutan input tetap m (m = 1,2) ke-n (n = 1,2),  
     m = input (m = 1 berupa input untuk produk tahu putih, m 
     = 2 berupa input untuk produk tahu goreng) n = jenis  
     produk (n = 1 berupa tahu putih, n = 2 berupa tahu  
     goreng) (Rp). 
LT  : Pajak bumi dan bangunan 
 
Biaya penyusutan merupakan pengalokasian biaya tetap atau 
investasi suatu alat setiap proses produksi sepanjang umur ekonomis 
dengan menggunakan rumus : 
 
 
Keterangan  : 
Dmn  : Biaya penyusutan input tetap m (m = 1,2) ke-n (n =  
    1,2) (Rp) 
Pbmn  : Nilai awal input tetap m (m = 1,2) ke-n (n = 1,2) (Rp) 
Psmn  : Nilai Sisa input tetap m (m = 1,2) ke-n (n = 1,2) (Rp) 
tmn  : Umur ekonomis input tetap m (m = 1,2) ke-n (n = 1,2), m  
    = input (m = 1 berupa input untuk produk tahu putih, m =  
    2 berupa input untuk produk tahu goreng) n = jenis produk 
    (n = 1 berupa tahu putih, n = 2 berupa tahu goreng)  
    (bulan). 
 
Pajak bumi dan bangunan merupakan biaya yang dikeluarkan untuk 
pembayaran atas penggunaan tempat produksi tahu putih dan tahu 




b. Biaya variabel 
Biaya variabel adalah biaya yang berubah ubah menurut tinggi 
rendahnya tingkat output. Biaya variabel dapat dihitung dengan cara: 
∑ TVCmn = ∑ Pmn . Xmn 
Keterangan : 
TVCmn  : Total biaya variabel m (m = 1,2) ke-n (n = 1,2)  
      (Rp) 
Pmn  : Harga input variabel m (m = 1,2) ke-n (n = 1,2)  
      (Rp)  
Xmn  : Jumlah input variabel m (m = 1,2) ke-n (n = 1,2) m
    = input (m = 1 berupa input untuk produk tahu 
    putih, m = 2 berupa input untuk produk tahu  
    goreng), n = jenis produk (n = 1 berupa tahu putih,  
    n = 2 berupa tahu goreng) (potong). 
2. Penerimaan 
Penerimaan adalah jumlah uang yang diperoleh dari penjualan sejumlah 
output (Rahim, 2007). Penerimaan dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
TRn =  ∑ Pn . Qn 
Keterangan : 
TRn  : Total penerimaan ke-n (n = 1,2) (Rp) 
Pn   : Penerimaan per potong output ke-n (n = 1,2) (Rp) 
Qn  : Jumlah output ke-n (n = 1,2), n = jenis produk (n = 1  
     berupa tahu putih, n = 2 berupa tahu goreng) (potong). 
 
3. Keuntungan 
Analisis keuntungan digunakan untuk menghitung besarnya keuntungan 
produksi tahu yang merupakan selisih antara penerimaan dengan semua biaya 
(Soekartawi, 2002). Keuntungan dihitung dengan menggunakan rumus : 
Πn =  TRn – TCn 
Keterangan : 
Πn  : Keuntungan ke-n (n = 1,2) (Rp) 
TRn  : Total penerimaan ke-n (n = 1,2) (Rp)  
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TCn  : Total biaya ke-n (n = 1,2), n = jenis produk (n = 1 berupa 
     tahu putih, n = 2 berupa tahu goreng) (Rp). 
 
4. Analisis Linear Programming 
Konsep dualitas merupakan perkembangan teori program linier. Hal ini 
sangat diperlukan sebagai dasar interpretasi ekonomis persoalan program 
linier (Aminudin, 2005). Data diolah dengan software Lindo yang merupakan 
salah satu program komputer untuk aplikasi Linear Programming, yaitu suatu 
pemodelan matematik yang digunakan untuk mengoptimalkan suatu tujuan 
dengan berbagai kendala yang ada. Lindo terdiri atas input berupa fungsi 
tujuan dan fungsi kendala dan output berupa penyelesaian optimal. 





Z  : Nilai fungsi tujuan atau keuntungan yang ingin   
    dioptimalkan (Rp) 
TRij  : Total penerimaan dari produk ke-i pada hari ke-j (Rp) 
TCij  : Total biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan produk  
     ke-i pada hari ke-j (Rp) 
Xij  : Jumlah produksi dari produk ke-i pada hari ke-j (Kg) 
ij  : Kuntungan dari setiap produk yang dihasilkan dari produk 
     ke-i pada hari ke-j (Rp/potong) 
1  : Keuntungan tiap produk tahu putih  (Rp/potong) 
2  : Keuntungan tiap produk tahu goreng (Rp/potong) 
X1  : Jumlah produk tahu putih (potong) 




b. Fungsi kendala 
1) Fungsi kendala bahan baku 
Bahan baku yang digunakan untuk produk tahu adalah kedelai, 
air, dan asam tahu. 
a) Fungsi kendala bahan baku kedelai 
k1X1 + k2X2 ≤ K 
b) Fungsi kendala bahan baku air 
a1X1 + a2X2 ≤ A 
c) Fungsi kendala bahan baku asam tahu 
as1X1 + as2X2 ≤ AS 
Keterangan : 
k1      : Koefisien bahan baku kedelai untuk tahu putih   
         (Kg per potong) 
k2      : Koefisien bahan baku kedelai untuk tahu goreng 
         (Kg per potong) 
a1      : Koefisien penggunaan air untuk tahu putih   
         (liter per potong) 
a2      : Koefisien penggunaan air untuk tahu goreng   
         (liter per potong) 
as1      : Koefisien penggunaan asam tahu untuk tahu putih  
         (liter per potong) 
as2      : Koefisien penggunaan asam tahu untuk tahu goreng  
         (liter per potong) 
A      : Ketersediaan air untuk produksi tahu (liter) 
AS      : Ketersediaan asam tahu untuk produksi tahu (liter) 
K      : Ketersediaan bahan baku kedelai (Kg) 
2) Fungsi kendala bahan penolong 
Bahan penolong yang digunakan pada produksi tahu adalah 
minyak goreng dan garam. 
a) Bahan penolong minyak goreng 
mg2X2 ≤ MG 
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b) Bahan penolong garam 
g2X2 ≤ G 
Keterangan : 
mg2  : Koefisien penggunaan minyak goreng untuk tahu 
    goreng (liter per potong) 
MG  : Ketersediaan minyak goreng untuk produksi tahu  
    goreng (liter) 
g2  : Koefisien garam untuk produksi tahu goreng  
    (Kg) 
G  : Ketersediaan garam untuk produksi tahu goreng 
    (Kg) 
 
3) Fungsi kendala jam kerja mesin 
Mesin yang digunakan dalam produksi tahu adal mesin 
penggiling kedelai. 
jm1X1 + jm2X2 ≤ JM  
Keterangan : 
jm1        : Koefisien jam kerja mesin untuk tahu putih   
         (jam per potong) 
jm2      : Koefisien jam kerja mesin untuk tahu goreng  
         (jam per potong) 
JM      : Ketersediaan jam kerja mesin penggiling kedelai (jam) 
4) Fungsi kendala bahan bakar 
a) Bahan bakar kayu bakar 
kb1X1 + kb2X2 ≤ KB 
b) Bahan bakar Solar 
s1X1 + s2X2 ≤ S 
Keterangan : 
kb1      : Koefisien bahan bakar kayu bakar untuk tahu putih  
         (Kg per potong) 
kb2      : Koefisien bahan bakar kayu bakar untuk tahu goreng 
         (Kg per potong) 
s1      : Koefisien bahan bakar solar untuk tahu putih   
         (liter per potong) 
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b2      : Koefisien bahan bakar solar untuk tahu goreng   
                    (liter per potong) 
KB      : Ketersediaan kayu bakar untuk produksi tahu (Kg) 
S       : Ketersediaan solar tahu untuk produksi tahu (liter) 
 
5) Fungsi kendala tenaga kerja 
a) Bagian pembuatan tahu 
pb1X1 + pb2X2 ≤ PB 
b) Bagian perebusan tahu 
pr1X1  ≤ PR 
c) Bagian penggorengan tahu 
pg2X2 ≤ PG 
Keterangan : 
pb1  : Koefisien bagian pembuatan produk tahu putih  
    (jam per potong) 
pb2  : Koefisien bagian pembuatan produk tahu goreng  
    (jam per potong) 
pr1  : Koefisien bagian perebusan produk tahu putih 
    (jam per potong) 
pg2  : Koefisien bagian penggorengan produk tahu 
    goreng (jam per potong) 
PB  : Ketersediaan tenaga kerja langsung bagian   
    pembuatan tahu (jam) 
PR  : Ketersediaan tenaga kerja langsung bagian   
    perebusan tahu (jam) 
PG  : Ketersediaan tenaga kerja langsung bagian   
    penggorengan tahu goreng (jam) 
 
6) Fungsi kendala target produksi 
 
Keterangan : 
pij           : Koefisien jumlah produksi untuk memenuhi   
  permintaan produk ke-i pada hari ke-j 
Xij           : Koefisien produk  ke-i pada hari ke-j 
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Pij           : Jumlah produksi yang tersedia untuk produk  
   ke-i pada hari ke-j. 
 
 
Analisis data dilakukan setelah data diolah dan diformasikan ke dalam 
model Linear Programming menggunakan software Lindo. Tujuan dari analisis 
data adalah untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah 
dibaca dan diinterpretasikan. Analisis yang akan dilakukan dari hasil olahan Lindo 
meliputi :  
5. Analisis Primal  
Analisis primal dilakukan untuk mengetahui kombinasi produk yang 
dapat menghasilkan tujuan maksimal dengan tetap mempertimbangkan 
keterbatasan sumber daya yang ada. Selanjutnya dilakukan perbandingan 
antara kombinasi aktivitas terbaik hasil perhitungan dengan aktivitas yang 
dilakukan oleh agroindustri tahu di Kelurahan Mertasinga. Hasil perbandingan 
tersebut akan memperlihatkan hasil produk aktual yang dilakukan oleh 
perusahaan sudah optimal atau belum. Hasil olahan Linear Programming 
menunjukan bahwa kegiatan yang tidak termasuk dalam skema optimal akan 
memiliki nilai reduced cost (Muslich, 2009). 
6. Analisis Dual 
Analisis dual dilakukan untuk mengetahui penilaian terhadap sumber 
daya yang ada dan masih memungkinkan perusahaan untuk melakukan 
pembelian. Nilai dual menunjukkan perubahan yang akan terjadi pada fungsi 
tujuan, apabila sumber daya berubah sebesar satu satuan. Sumber daya yang 
berlebih dan kurang dapat dilihat berdasarkan nilai slack/surplus. Apabila nilai 
31 
 
slack/surplus > 0, maka sumber daya berlebih dan apabila nilai slack/surplus = 
0, maka sumber daya bersifat langka. Apabila sumber daya dengan nilai dual > 
0, maka sumber daya bersifat langka atau aktif, sedangkan apabila nilai dual ≤ 
0 maka sumber daya bersifat berlebih atau tidak aktif. Nilai dual dapat dilihat 
berdasarkan harga bayangan (shadow price), yaitu batas harga tertinggi suatu 
sumber daya dimana perusahaan masih dapat melakukan pembelian. 
7. Analisis Sensitivitas 
Analisis sensitivitas dilakukan setelah solusi optimal tercapai untuk 
mengetahui sejauh mana perubahan pada tingkat keuntungan dan 
ketersediaan sumber daya yang tidak akan mengubah solusi optimal. 
Pengaruh perubahan dilihat dari selang kepekaan minimum (allowable 
decrease) atau batas penurunan dan kepekaan maksimum (allowable 
increase) atau batas kenaikan. Semakin sempit selang menunjukkan pengaruh 
yang kuat dalam perubahan tingkat keuntungan. Menurut Siswanto (2007), 
dalam analisis sensitivitas akan dijelaskan mengenai interval perubahan 
parameter fungsi tujuan dan nilai ruas kanan kendala yang akan membuat 
nilai variabel keputusan optimal, nilai fungsi tujuan, nilai slack/surplus 
variabel, dan nilai dual price/shadow price tidak berubah. 
 
 
 
 
 
